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ABSTRAK 

RESKY AMELIA. Keefektifan Beberapa Ekstrak Pestisida Nabati terhadap 
Pengendalian Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 
frutescens L.) Skala Greenhouse. (Dibimbing oleh Baharuddin dan Nur Amin). 

Produksi cabai rawit di Sulawesi Selatan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, 

pada tahun 2020 adalah 24.052 ton, tahun 2022 adalah 23.761 ton padahal tahun 

2021 produksinya mecapai 26.423 ton, terjadi penurunan hingga 2.000 ton lebih 

yang salah satu penyebabnya penyakit antraknosa. Penyakit antraknosa 

disebabkan oleh cendawan Colletotrichum spp. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas ekstrak bawang putih, daun srikaya, daun mimba, dan daun 

mint dalam pengendalian antraknosa pada tanaman cabai. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yaitu 

kontrol, pestisida nabati ekstrak bawang putih, daun srikaya, daun mimba, dan 

daun mint. Perlakuan pestisida nabati ekstrak daun mimba dan daun mint masuk 

ke dalam kriteria cukup efektif dengan nilai 57,22% dan 43,61%. Sedangkan, 

perlakuan pestisida nabati ekstrak bawang putih dan daun srikaya masuk ke dalam 

kriteria kurang efektif dengan nilai keefektifan 23,06% dan 29,72%. 

 

Kata Kunci: Bawang Putih, Colletotrichum spp., Daun Mimba, Daun Mint, Daun 
Srikaya 
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ABSTRACT 

RESKY AMELIA. Effectiveness of Some Botanical Pesticide Extracts on 
Anthracnose Disease Control in Greenhouse Scale Cayenne Pepper 
(Capsicum frutescens L.) Plants. (Supervised by Baharuddin and Nur Amin). 

Cayenne pepper production in South Sulawesi fluctuates from year to year, in 2020 
it was 24,052 tons, in 2022 it was 23,761 tons while in 2021 the production reached 
26,423 tons, a decrease of more than 2,000 tons. 2021 the production reached 
26,423 tons, there was a decrease of more than 2,000 tons, one of the causes is 
anthracnose disease. Anthracnose disease is caused by the fungus Colletotrichum 
spp. This study aims to determine the effectiveness of garlic extract, srikaya leaves, 
neem leaves, and mint leaves in controlling anthracnose in chili plants. chili plants. 
This study used Completely Randomized Design (CRD) with five treatments, 
namely control, vegetable pesticide, garlic extract, sugar apple leaf, neem leaf, and 
mint leaf. garlic extract, sugar apple leaves, neem leaves, and mint leaves. 
Treatment The treatment of neem leaf extract and mint leaf extracts falls into the 
criteria of moderately effective with a value of 57.22% and 43.61%. Meanwhile, the 
treatment of vegetable pesticides garlic extract and sugar apple leaves fall into the 
criteria of less effective with effectiveness values of 23.06% and 29.72%. 
 
Keywords: Garlic, Colletotrichum spp., neem leaves, mint leaves, sugar apple 
leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas sayuran yang tidak 

bisa ditinggalkan oleh rakyat Indonesia dalam kehidupan mereka, sebab rakyat 

Indonesia gemar terhadap makanan yang pedas. Bumbu dapur, bahan pokok 

dalam pembuatan saus, serta industri farmasi menggunakan cabai sebagai bahan 

utamanya. Oleh karena itu, kebutuhan cabai rawit mencapai sekitar 

4kg/kapita/tahun (Saraswati, 2012). 

Produksi cabai rawit di Sulawesi Selatan mengalami fluktuasi dari tahun ke 

tahun, pada tahun 2020 adalah 24.052 ton, tahun 2022 adalah 23.761 ton padahal 

tahun 2021 produksinya mecapai 26.423 ton, terjadi penurunan hingga 2000 ton 

lebih. Produksi cabai rawit perlu ditingkatkan mengingat cabai adalah kebutuhan 

pokok masyarakat Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Kekeringan dan kebanjiran merupakan penyebab tanaman rentan terhadap 

penyakit yang menyebabkan penurunan produksi pada cabai. Penyakit yang 

disebabkan oleh cendawan sering dijumpai pada tanaman cabai, disamping itu 

virus juga menyebabkan penyakit yang menyerang tanaman cabai (Suwardani, 

2014). Beberapa penyakit yang sering menyebabkan kerugian pada tanaman cabai 

adalah antraknosa, busuk akar, rebah semai, dan bercak daun (Semangun, 2007). 

Penyakit busuk buah merupakan salah satu penyakit yang menyerang 

tanaman cabai. Penyakit tersebut menyebabkan penurunan produksi 20-90%. 

Antraknosa disebabkan oleh cendawan Colletotrichum spp. Terdapat 3 spesies 

penyebab antraknosa pada cabai, yaitu C. gloesporioides, C. acutatum, dan C. 

capsici (Sari, 2021). 

Penggunaan pestisida kimia merupakan salah satu upaya pengendalian yang 

sering digunakan oleh petani dalam mengendalikan hama dan penyakit yang 

menyerang suatu tanaman. Seperti yang kita ketahui pestisida kimia dapat 

memberikan dampak negatif pada lingkungan serta harganya mahal. Pestisida 

kimia meninggalkan residu dari bahan kimia yang dapat menumpuk pada tanah 

yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan manusia 

(Elvana, 2022). 

Penggunaan pestisida alami harus dimanfaatkan karena bahan yang 

digunakan mudah didapatkan dan ramah lingukungan. Beberapa tanaman 

mengandung senyawa yang dapat menghambat hama dan penyakit yang akan 

menyerah suatu tanaman. Tanaman yang memiliki ciri khas seperti bau yang 

menyengat serta rasanya yang pahit dapat digunakan sebagai pestisida alami. 

Beberapaa tanaman yang memiliki ciri khas tersebut atau yang dapat digunakan 

sebagai pestisida alami adalah bawang putih, daun srikaya, daun mimba, dan daun 

mint. 
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Salah satu tanaman yang dapat digunaka dalam pembuatan pestisida alami 

yang mampu mengendalikan hama dan penyakit adalah bawang putih karna 

mengandung senyawa seperti allisin, aliin, saponin, minyak atsiri, flavonoid, dan 

menteilalin trisilfida. Bawang putih yang dijadikan sebagai pestisida nabati selain 

mampu mengendalika organisme pengganggu tanaman juga mampu meningkatkan 

produksi buah yang dihasikan (Haerul, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarilla (2022), setelah 

pengaplikasian ekstrak bawang putih tidak ditemukan adanya infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri dikarenakan bawang putih mengandung senyawa alicin 

yang bersifat anti mikroba serta tidak ditemukannya hama dan peyakit pada 

pertanaman pakcoy yang telah diberikan esktrak bawang putih dengan konsentrasi 

terbaik pada konsentrasi 60%. Setelah pengaplikasian ekstrak bawang putih tidak 

ditemukan adanya infeksi yang disebabkan oleh mikrooganisme. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2019), daun srikaya 

mengandung L-anonaine yang memiliki sifat antimikroba dan hama pengganggu 

tanaman. Pemberian ekstrak daun srikaya menunjukkan pada konsentrasi 2%, 4%, 

6%, 8%, dan 10% mampu menghambat pertumbuhan koloni jamur Fusarium sp. 

Dengan presentase penghambatan secara berturut-turut adalah 3,1%, 3,6%, 5,8%, 

11,1%, dan 11,7%. Dari hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 

maka daya hambat pertumbuhaan jamur juga semakin tinggi. 

Tanaman mimba (Azadirachta indica A. Juss.) pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman tersebut dapat dijadikan sebagai pestisida nabati. 

Daun mimba yang kemudian dibuat menjadi ekstrak pestisida nabati dapat 

berperah sebagai bakterisida, nematisida, fungisida, dan muluskisida. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ali (2012), menunjukkan konsentrasi yang mampu 

mengendalikan penyakit antraknosa adalah 15% dan 20%. Pada konsentrasi 

tersebut sudah mampu menghambat pertumbuhan jamur serta masa inkubasi yang 

dibutuhkan oleh penyakit lebih lambat. 

Tanaman yang juga dapat dijadikan fungisida nabati adalah daun mint. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Indrayanti (2017), menunjukkan bahwa daun mint 

mampu untuk mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh cendawan pada 

beberapa konsentrasi yaitu 20%, 40%, dan 60%. Daun mint yang telah di uji 

fitokimia menunjukkan bahwa daun mint mengandung flavonoid, alkaloid, streoid, 

terpenoid, minyak atsiri dan fenol. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam daun 

mint tersebut memiliki sifat antifungi terhadap Saccharomyces cerevisiae pada 

konsentrasi yang cukup tinggi yaitu 40% dan 60% yang ditandai dengan 

terhambatnya zona hambat sebesai 11,65 ± 0,62 mm pada konsentrasi 40% dan 

13,43 ± 0,33 mm pada konsentrasi 60%. Minyak atsiri yang terkandung dalam daun 

mint diduga yang memiliki sifat antifungi. 

Sebagaimana penjelasan diatas, ekstrak bawang putih, daun srikaya, daun 

mimba, dan daun mint memiliki sifat antimikroba. Studi dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana menggunakan ekstrak tanaman bawang putih, daun srikaya, daun 

mimba, dan daun mint sebagai fungisida alami untuk menghentikan atau 

mengurangi aktivitas jamur pada tanaman cabai rawit. 
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1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Tanaman Cabai (Capsicum frutescens L) 

Tanaman cabai merupakan tanaman hortikultura dengan rasa pedas dan memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi serta dapat digunakan sebagai penyedap pada masakan 

yang mengandung gizi (Kurnia, 2022). 

Akar serabut merupakan akar yang dimiliki oleh tanaman cabai rawit dimana 

pada akar tersebut sering terdapat bintil dengan beberapa organisme yang 

merupakan hasil simbiosis beberapa mikroorganisme yang terdapat pada sekitaran 

perakaran. Beberapa tanaman cabai rawit terdapat akar yang menjalar kebawang 

yang berfungsi sebagai akar tunggang semu. Akar cabai rawit panjangnya 

mencapai aantara 25-35 cm yang berfungsi menghisap air, zat makan, dan nutrisi 

yang ada pada tanah (Putri, 2019). 

Batang utama pada tanaman cabai rawit tingginya 30-37 cm, berdiameter 1-

3 cm yang tegak dan kokoh. Batang utamanya berkayu dan berwarna coklat yang 

akan menjadi batang utama di umur 30 hari setelah pindah tanam. Pada umur 10 

hari tunas daun yang baru akan tumbuh pada setiap ketiak daun, namum daun-

daun tersebut nantinya akan dilakukan pewiwilan sampai pertumbuhan cabang 

batang primer yang berbentuk Y (Ruhikmad, 2018). 

Tanaman cabai rawit berselingan, berdaun tunggal, dan bertangkai. Menurut 

Asryanti (2016), helaian daunnya berwarna hijau, panjangnya 5-9,5 cm, lebarnya 

1,5-5,5 cm, dan pangkalnya menyempit dengan tepi rata dan pertulangan menyirip. 

Daunnya berbentuk bulat telur dengan ujung meruncing. 

Bunga cabai rawit tegak di ujung ketiak. Dia berwarna ungu dan berwarna 

putih atau putih kehijauan. Mahkota bunga berbentuk bintang dan berjumlah 4-7 

helai. Bunga dapat berupa satu atau dua bunga. Menurut Umah (2012), bunga 

cabai rawit ini berkelamin ganda. 

Cabai rawit rasanya sangat pedas, tetapi ada beberapa yang tidak. Mereka 

panjang 2 hingga 3,5 cm dan diameter 0,4 hingga 0,7 cm. Menurut Fauzi (2020), 

cabe rawit dapat berwarna orange, hijau, atau merah. 

1.2.2 Colletotrichum Penyakit Antraknosa pada Cabai 

Penyakit adalah salah satu hambatan dalam budidaya cabai. Antraknosis 

merupakan salah satu penyakit yang menyerang pertanaman cabai. Antaknosis ini 

menyebabkan kerusakan pada buah cabai dan penurunan produksi antara 20% 

sampai 90%. Antraknosis disebabkan oleh cendawan Colletotrichum spp. C. 

gloesporioides, C. acutatum, dan C. capsici adalah penyebab antraknosis pada 

cabai yang telah dilaporkan (Sari, 2021). 

Colletotrichum spp. memiliki ciri konidia yang tersusun dalam aservulus yang 

termasuk kedalam Ordo Melanconiales, yang merupakan struktur aseksual pada 

jamur parasit. Jamur ini masuk kedalam Genus Colletotrichum yang termasuk 

dalam kelas Deuteromycetes pada fase anamorfik (bentuk aseksual), dan ketika 
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dalam fase telemorfik (bentuk seksual), termasuk dalam kelas Ascomycetes, 

bersama dengan jamur dari Genus Glomerella (Jahra, 2019). 

pH adalah salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dari cendawan Colletotrichum spp., dengan peran pH sebagai 

pengatur metabolisme dan sistem enzimnya. pH ideal dalam pertumbuhan 

cendawan ini adalah pH 5-7. Faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan 

cendawan Colletotrichum spp. adalah suhu, yaitu 24-30°C dan kelembaban 80-

92%. Pada lahan yang memiliki drainase yang baik selama musim kemarau, resiko 

tanaman cabai terkena penyakit antraknosa oleh cendawan Colletotrichum sp. 

akan lebih rendah (Wahyu, 2022). 

1.2.3 Gejala Serangan Antraknosa pada Cabai 

Gejala penyakit antraknosis yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. hampir 

sama dengan gejala serangan pathogen lain. Antraknosa dapat menyerang buah, 

biji, daun, dan batang. Sebelum berwarna cokelat gelap dan kekeringan, daun dan 

batang yang terserang akan berwarna coklat. Antraknosa menyerang tanaman 

pada masa perkecambahan, menyebabkan benih gagal berkecambah atau rebah. 

Buah dengan bercak melingkar atau memanjang berwarna cokelat kehitaman 

membusuk serta kering. Pada bagian tanaman lain yang terserang, terlihat bercak 

hitam di sekeliling selaput cendawan berwarna putih. Cendawan dapat membuat 

bercak kecil yang tidak luas pada cuaca kering. Namun, penyebaran penyakit akan 

meningkat jika buah telah dipetik dan disimpan dengan kelembapan tinggi. 

Antraknosa biasanya menyebar dengan cepat pada suhu 30⁰C (Rahmi, 2021). 

Antraknosa dapat menyerang disetiap waktu, tetapi serangan yang paling 

parah sewaktut curah hujan lagi tinggi, dan penyakit ini jarang ditemukan selama 

musim kemarau. Antraknosa menyerang tanaman di hampir semua tahap 

pertumbuhannya, bahkan setelah panen. Serangan pada masa penyemaian juga 

dapat menyebabkan bibit tanaman rebah kecambah atau dumping off. Bisa 

menyebabkan mati pucuk saat tanaman dalam fase dewasa, setelah itu terjadi 

infeksi lebih lanjut pada buah (Firdaushi, 2014). 

Jamur Colletotricum spp. dapat dibawa oleh benih cabai; pada benih yang 

terinfeksi berkecambah, maka bibit cabai yang tumbuh juga dapat terserang. Jamur 

dapat ditemukan pada buah, batang dan pelepah daun tanaman muda yang tidak 

menunjukka gejala. Tanaman yang sudah terserang jamur dapat menunjukkan 

gejala saat kondisi fisiologis tanaman menjadi mendukung, seperti meningkatnya 

umur dan berbuah. Jamur ini menginfeksi tanaman secara laten atau sistemik. 

Konodia juga dapat menyebar melalui percikan air atau bantuan angin (Siburian, 

2013). 
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1.2.4 Pestisida Nabati 

1. Ekstrak Bawang Putih 

Pestisida nabati menghambat penykit tanaman dan hama yang menyerang serta 

tidak merusak lingkungan karena bahan aktifnya yang terkandung didalamnya 

mudah terurai di alam. Bawang putih mengandung senyawa scordinin, allisin, 

saltivine, aliin, menteilalin trisilfida, dan minyak atsiri, maka dengan kandungan 

tersebut pemanfaatan bawang putih sebagai pestisida nabati ternyata bermanfaat 

bagi tanaman (Sabaruddin, 2020). 

Bawang putih dapat digunakan sebagai fungisida alami untuk mengendalikan 

penyakit dan hama tanaman. Tanaman dapat menghasilkan lebih banyak buah 

dengan menggunakan ekstrak bawang putih. Sebagai antimikroba, senyawa allicin 

dan sulfur ammonia acid allin yang ditemukan dalam ekstrak bawang putih 

menghambat perkembangan mikroba tanaman seperti virus, bakteri, protozoa, dan 

jamur (Elvana, 2022). 

2. Ekstrak Daun Srikaya 

Ekstrak metanol dari daun srikaya (Annona squamosa), dapat dimanfaatkan dalam 

mengendalikan jamur serta meningkatkan antioksidan. Senyawa antifungi yang 

ditemukan pada daun srikaya adalah annonain, alkaloid, saponin, dan flavonoid 

(Purwita, 2013).  

Salah satu senyawa yang terrgolong dalam alkaloid yang ditemukan pada 

daun srikaya adalah annonain. Daun srikaya memiliki rasa yang pahit dan aktivitas 

fisiologisnya bersifat racun. Dengan menggunakan uji fitokimia, ekstrak daun 

srikaya mampu menghambat pertumbuhan Fusarium sp. Ada kemungkinan bahwa 

daun srikaya berfungsi sebagai antijamur C. acutatum, yang menyebabkan 

penyakit busuk buah pada tanaman cabai (Novianti, 2019). 

3. Ekstrak Daun Mimba 

Keluarga Meliaceae salah satunya adalah mimba (Azadirachta indica A. Juss.). 

Tanaman mimba dapat mencapai 30 m dengan diameter batangnya 2–5 m dan 

kanopi daun 10 m. Tanaman mimba mengandung banyak senyawa bioaktif yang 

terdapat pada bagian daun, batang, dan biji. Mimba mengandung senyawa bioaktif 

seperti gedunin, azadirachtin, azadiron, nimbin, vilasinin, promeliasin, limonoid, 

salanin, C-sekomeliasin, dan non-iosprenoid lainnya, asam amino dan protein, 

flavonoid, polisakarida, β-sitosterol adalah beberapa contoh senyawa bioaktif yang 

ditemukan dalam mimba. Oleh karena itu, terbukti bahwa mimba memiliki berbagai 

aktivitas biologi, termasuk antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan (Li'aini, 2021).  

Senyawa aktif utama yaitu azadirachtin, ditemukan dalam biji dan daun mimba 

berdasarkan kandungan bahan aktifnya; senyawa aktif lainnya termasuk nimbin, 

nimbidin, meliantriol, dan salanin, yang merupakan metabolit sekunder dari 

tanaman mimba. Nimbin dan nimbidin berfungsi sebagai antimikroorganisme 

seperti fungi, virus, dan bakteri yang sangat efektif mengontrol penyakit tanaman 

(Indiati, 2014). 
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4. Esktrak Daun Mint 

Minyak atsiri, yang terdiri dari menthol dan monoterpen lainnya seperti menthone, 

mentil asetat, menthofuran, cineol, dan limonene, adalah kandungan utama daun 

mint. Selain itu, daun mint mengandung mineral potasium, kalsium, besi, fosfor, 

dan triterpenes, serta vitamin C dan provitamin A. Minyak atsiri yang terkandung 

dalam daun mint ini yang digunakan sebagai antibakteri, antifungi, dan antiseptik, 

serta sebagai pestisida (Indrayanti, 2017). 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas ekstrak bawang putih, 

daun srikaya, daun mimba, dan daun mint dalam pengendalian antraknosa pada 

tanaman cabai. 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber referensi bagi peneliti dan 

masyarakat khususnya petani yang membutuhkan informasi mengenai manfaat 

ekstrak bawang putih, daun skrikaya, daun mimba, dan daun mint dalam 

pengendalian antraknosa pada cabai. 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak bawang putih, daun skrikaya, daun mimba, dan daun mint mampu 

mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit. 

  


